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ABSTRAK

Niken Dwi Hastuti NIM. 1513102652, Program Studi Matematika, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi.
Upaya Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran Dan Prestasi Belajar
Matematika Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Siswa
Kelas VIIIA SMP NEGERI 2 PEDAN Tahun Pelajaran 2019/2020.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk (1) Meningkatan kualitas proses
pembelajaran siswa kelas VIIIA SMP Negeri 2 Pedan dengan menggunakan
model kooperatif tipe Jigsaw (2) Meningkatan prestasi belajar siswa kelas VIIIA
SMP Negeri 2 Pedan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus, yang
masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan yakni: perencaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus | dan siklus Il masing-masing
dilakukan 2 kali tindakan. Sebelum pelaksanaan siklus I diberikan tes awal untuk
mengetahui kemampuan awal siswa, dan pada setiap akhir siklus dilakukan tes
akhir untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa (1) penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran diantaranya: Siswa membagi diri menjadi beberapa kelompok
(kelompok asal) (67% siklus I, 97% siklus Il), Setiap siswa diberi bagian materi
yang berbeda-beda (37% siklus I, 87% siklus II), Siswa yang mendapat bagian
materi yang sama berkumpul menjadi kelompok baru (kelompok ahli) (33% siklus
I, 83% siklus I1), Kelompok ahli kembali ke kelompok asal masing-masing dan
menyampaikan hasil diskusinya (40% siklus I, 97% siklus 1I), Siswa kelompok
ahli mampu mempersentasikan hasil diskusi (80% siklus I, 93% siklus II),
Mengulas materi dan siswa mampu menarik kesimpulan (60% siklus I, 90% siklus
I1), (2) metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan prestasi
belajar matematika diantaranya: rata-rata sebelum siklus 56,83 dengan presentase
ketuntasan belajar 33,3%; rata-rata siklus | 65,3 dengan presentase ketuntasan
belajar 46,7%; rata-rata siklus Il 85,5 dengan presentase ketuntasan belajar 96,7%.

Kata kunci: kualitas proses pembelajaran, prestasi belajar, model pembelajaran
tipe Jigsaw.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang
menduduki peranan penting dalam pendidikan, karena mata pelajaran matematika
diajarkan di semua jenjang mulai dari sekolah dasar dan perguruan tinggi. Selain
itu, matematika digunakan sebagai salah satu mata pelajaran yang digunakan
dalam ujian nasional sebagai syarat kelulusan. Banyak orang memandang bahwa
matematika adalah mata pelajaran yang sangat sulit,dan menakutkan, banyak
siswa yang merasa tegang dengan pembelajaran matematika. Menurut Jamal
(2014:20), ada 3 hal yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar
matematika diantaranya adalah persepsi (perhitungan matematika), intervensi dan
ekstrapolasi pelaksanaan proses belajar mengajar akan sangat menentukan sejauh
mana keberhasilan yang harus dicapai oleh suatu pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di SMP N 2 Pedan
pada tanggal 14 Maret 2019 dengan bapak Sukadi selaku guru matematika
ditemukan bahwa : (a) kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh
guru dengan metode ceramah, dimana setelah guru menyampaikan materi
selanjutnya guru memberi tugas kepada siswa, (b) guru masih mendominasi
kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran matematika dan segala inisiatif datang
dari guru,sementara siswa yang sebagai objek untuk menerima apa saja yang

dianggap penting dan mengahafal materi yang disampaikan guru, (c) terdapat



siswa yang kurang aktif dalam belajar dan siswa belum berani untuk bertanya
serta menjawab pertanyaan, (d) pembelajaran dalam kelas alat dan media yang
digunakan dalam kelas masih sederhana, yaitu dengan papan tulis dan snowman,
sekolah belum menggunakan pembelajaran dengan LCD.

Metode ceramah merupakan metode yang tergolong metode konvensional
karena persiapan yang sangat sederhana. Menurut Taniaredja, Faridli dan
Harmianto (2013:46) menyatakan kelemahan metode ceramah antara lain: (1)
komunikasi terjadi hanya satu arah sehingga siswa menjadi pasif karena tidak
diberi kesempatan menyampaikan pendapat dan bertanya, (2) guru kesulitan untuk
memenuhi kebutuhan individual siswa yang heterogen, (3) siswa tidak diberi
kesempatan untuk berfikir dan berperilaku kreatif, (4) pengajaran berpusat pada
guru akibatnya siswa menjadi pasif, tidak terampil, dan menjadi bosan.

Berdasarkan pendapat di atas tentang kelemahan metode ceramah yang
hanya berpusat pada guru, berjalan dengan satu arah yang membuat siswa menjadi
bosan karena siswa cenderung lebih pasif dan jenuh dalam menerima materi
pelajaran matematika, guru juga kesulitan dalam menghadapi sikap siswa yang
heterogen. Maka dari itu guru menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi
dan berbeda dalam setiap pembelajaran sehingga siswa tidak bosan dan lebih aktif
dalam pembelajaran. Proses pembelajaran yang kurang berkualitas banyak
menghasilkan output yang kurang berkualitas atau dapat dikatakan prestasi belajar
siswa kurang maksimal atau rendah.

Dari hasil wawancara dengan siswa kelas VIIIA SMP N 2 Pedan pada

tanggal 14 Maret 2019, diperolen data bahwa siswa mengatakan pelajaran



matematika membosankan dan sulit dipahami, karena matematika terlalu banyak
rumus yang harus dihafalkan. Pembelajaran hanya dilakukan dengan metode
ceramah. Siswa menginginkan adanya perubahan model pembelajaran agar
mereka tertarik untuk mengikuti pelajaran. Pembelajaran yang dilakukan oleh
guru kurang melibatkan siswa, sehingga partisipasi siswa dalam pembelajaran
sangat kurang.

Berawal dari kegiatan pembelajaran yang kurang berkualitas berakibat
rendahnya prestasi belajar siswa kelas VIIIA pada mata pelajaran matematika. Hal
ini ditunjukkan dari hasil ulangan harian siswa mata pelajaran matematika pada
kelas VIIIA yang diberikan guru yaitu dari 30 siswa yang mengikuti ulangan
harian, 20 siswa (66,7%) siswa belum mencapai KKM yang telah ditentukan oleh
sekolah yaitu 65.

Memperhatikan permasalahan kurang variatifnya strategi pembelajaran,
yaitu dengan guru yang masih sangat dominan dalam pembelajaran, guru kurang
memberikan tanggung jawab pada siswa. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru
kurang melibatkan siswa, suasana belajar yang menegangkan, dan masih
jarangnya penggunaan media pembelajaran peneliti memandang perlu untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran matematika dengan menawarkan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Model Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran
kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu

mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. Model



pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif,
dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara
heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung
jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan
menyampaikan meteri tersebut kepada anggota kelompok yang lain. Dalam model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukanakan pendapat, dan mengelola informasi yang didapat dan dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung
jawab atas keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang
dipelajari, dan dapat menyampaikan kepada kelompoknya Rusman (dalam Avris,
2014:90). Berikut adalah langkah-langkahnya dalam penerapannya: (1) Siswa
dibagi ke dalam beberapa kelompok dengan anggota 4 sampai dengan 5 orang. (2)
Guru menginformasikan, setiap siswa dalam tim memiliki materi dan tugas yang
berbeda-beda. ( 3) Guru mengelompokkan dari anggota tim yang berbeda dengan
penugasan yang sama namun membentuk kelompok baru (kelompok ahli). (4)
Setelah kelompok ahli berdiskusi, kelompok ahli ini kemudian kembali ke
kelompoknya. semula dan kemudian menjelaskan kepada anggota kelompoknya
tentang materi yang sudah. didiskusikan namun hanya pada materi yang mereka
kuasai. (5) Guru mengajak siswa tiap tim ahli untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. (6) Guru membahas dan mengulas materi dengan tujuan agar
pemahaman siswa lebih jelas. (7) Guru bersama siswa melakukan penyimpulan

materi serta menutup pelajaran.



Dengan demikian siswa memiliki tanggung jawab pada pembelajaran.
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru melibatkan siswa secara langsung dalam
menelaah pembelajaran. Siswa juga akan bersemangat untuk memahami materi
secara individu maupun kelompok, agar dapat menyampaikan kembali materi
yang telah dipelajari dari kelompok ahli kepada teman lainnya dan mampu
menjawab pertanyaan, sehingga kualitas proses pembelajaran dan prestasi belajar
matematika siswa kelas VIIIA SMP N 2 Pedan dapat meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Pontoh (2010),
dimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw unuk meningkatkan
hasil belajar ilmu pengetahuan sosial (IPS) di kelas V SD Inpres Salabenda
Kecamatan Bunta. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Seniwati (2017), mengenai penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk
meningkatkan kualitas belajar, keaktifan, dan kompetensi siswa di kelas XII IPA
2 SMA N Bontonompo. Dari hasil penelitian dari Seniwati (2017), disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar biologi materi fotosintesis kelas XII IPA 2 SMA
N Bontonompo Kabupaten Gowa.

Berdasarkan penelitian yang relevan dan hasil penelitian yang telah di
uraiankan di atas dapat disimpulkan bawasanya model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw dapat meningkatkan keaktifan siswa pada proses pembelajaran dan
hasil belajar siswa. Dari kedua penelitian relevan tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai peningkatan kualitas proses

pembelajaran dan prestasi belajar matematika dengan model pembelajaran



kooperatif tipe Jigsaw pada siswa kelas VIIIA SMP N 2 Pedan Tahun Pelajaran

2019/2020.

Dari permasalahan di atas penulis terdorong untuk mengadakan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran
dan prestasi belajar matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw pada siswa kelas VIIIA SMP Negeri 2 Pedan tahun pelajaran 2019/2020”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi masalah

sebagai berikut :

1. Masih rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika karena
interaksi/proses pembelajaran masih didominasi oleh guru.

2. Masih rendahnya prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika,
dapat dilihat dari hasil ulangan harian siswa

3. Banyak siswa yang kurang aktif untuk belajar pada mata pelajaran
matematika, karena dalam pembelajaran siswa tidak diberi tanggung jawab.

4. Kurang variatifnya model pembelajaran yang digunakan guru dalam
menyampaikan pembelajaran.

5. Suasana dalam proses pembelajaran yang berlangsung yang membosankan.

. Pembatasan masalah
Dari identifikasi permasalahan yang telah dikemukakan di atas peneliti

perlu membatasi masalah-masalah dalam penelitian ini, yaitu :



Kualitas proses pembelajaran dibatasi pada aktivitas yang dilakukan siswa
dan guru selama proses pembelajaran berlangsung.

Prestasi hasil belajar matematika siswa dibatasi pada kemampuan kognitif
yang dilihat dari hasil tes pada akhir siklus.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada model

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1.

2.

Apakah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran pada siswa kelas VIIIA
SMP Negeri 2 Pedan?

Apakah setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIIIA SMP Negeri 2 Pedan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas. Tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1.

Meningkatan kualitas proses pembelajaran siswa kelas VIIIA SMP Negeri 2
Pedan dengan menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw.
Meningkatan prestasi belajar siswa kelas VIIIA SMP Negeri 2 Pedan dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.



. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
Siswa kelas VIIIA SMP Negeri 2 Pedan untuk: (a) meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, (b) meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIIIA SMP Negeri 2
Pedan, (c) siswa lebih termotivasi dan berminat dalam mengikuti proses
pembelajaran matematika.
Guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 2 Pedan untuk: (a) memberi
masukan dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran, (b)memberi alternatif
dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.
Sekolah SMP Negeri 2 Pedan untuk memberi informasi dan masukan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan prestasi
belajar matematika.
Perpustakaan, dapat digunakan sebagai sumber bacaan guru matematika dalam
mengajar di dalam kelas dan sebagai inventaris buku-buku bacaan perpustakaan.
Bagi peneliti, peneliti dapat menjadikan pengalaman yang berharga dan
menambah wawasan, dan memotivasi diri agar dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar sehingga dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai untuk

proses pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran matematika siswa kelas VIIIA SMP N 2
Pedan tahun pelajaran 2019/2020, hal tersebut dapat dilihat dari hasil
observasi aktivitas siswa diantaranya: Siswa membagi diri menjadi
beberapa kelompok (kelompok asal) (67% siklus I dan 97% siklus I1),
Siswa membagi diri menjadi beberapa kelompok (kelompok asal) (37%
siklus I dan 87% siklus I1), Siswa yang mendapat bagian materi yang sama
berkumpul menjadi kelompok baru (kelompok ahli) (33% siklus | dan
83% siklus 1), Kelompok ahli kembali ke kelompok asal masing-masing
dan menyampaikan hasil diskusinya (40% siklus | dan 97% siklus 1),
Siswa kelompok ahli mampu mempersentasikan hasil diskusi (80% siklus
| dan 93 siklus I1), Siswa mampu menarik kesimpulan(60% siklus I dan
90% siklus I1).

2. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa kelas VIIIA SMP N 2 Pedan tahun
pelajaran 2019/2020. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil evaluasi siswa

dari pra siklus rata-rata siswa 56,8 dengan persentase ketuntasan belajar
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33,3% rata-rata siklus | 65,3 dengan persentase ketuntasan belajar 46,7%
dan rata-rata siklus 11 85,5 dengan persentase ketuntasan belajar 96,7%.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan di atas, peneliti dapat
memberkan saran sebagai berikut:
1. Kepada Guru

a. Guru diharapkan dapat mempergunakan dan memilih model
pembelajaran yang tepat agar siswa memperoleh hasil belajar yang
optimal.

b. Memiliki rasa kepedulian untuk memberikan bimbingan kepada siswa
yang mengalami kesulitan memperoleh prestasi belajar matematika
sesuai dengan batas kemampuan belajar.

2. Kepada Siswa

a. Siswa hendaknya selalu memotivasi diri untuk mengerjakan tugas-
tugas matematika, sehingga mendukung memperoleh prestasi belajar
sesuai batas ketuntasan belajar.

b. Berkonsultasi dengan teman, guru, dan keluarga apabila mengalami

kesulitan memahami pelajaran matematika.
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